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Abstrak - Aset terpenting yang dimiliki oleh 

perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM). 

Untuk menjaga kualitas SDM maka pihak manajemen 

melakukan penilaian kinerja terhadap setiap pekerjaan 

pegawainya. Penilaian kinerja dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja atau prestasi pegawai. Cara 

yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja atau 

prestasi pegawai salah satunya adalah dengan 

pemberian kompensasi berupa insentif setiap periode 

tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

pegawai yang paling layak mendapatkan insentif 

berdasarkan kinerja pada periode tertentu. Data 

pegawai yang diolah dalam penelitian ini adalah data 

pegawai tetap yang ada di Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan (UNPAB). Insentif diberikan 

berdasarkan prestasi kinerja para pegawai yang 

ditinjau oleh manajemen melalui penilaian kinerja. 

Penilaian kinerja pegawai dinilai dari pencapaian 

target kerja aspek kelembagaan dan aspek individual 

masing-masing pegawai. Sehingga dengan metode 

MOORA ini diharapkan dapat membantu manajemen 

dalam memilih pegawai yang paling layak menerima 

insentif. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, 

kinerja pegawai. 

 

I. PENDAHULUAN 

Sistem informasi merupakan salah satu sumber 

daya yang memiliki peranan yang sangat penting 

dalam suatu instansi pada saat ini. Perkembangan 

teknologi informasi membuat setiap instansi harus 

dapat meperoleh informasi yang lebih cepat dan 

akurat. Sistem informasi pendukung keputusan 

merupakan salah satu sistem informasi yang 

mendukung manajemen untuk memperoleh 

informasi data yang tepat dan akurat. Sumber daya 

manusia (SDM) yang dimiliki oleh instansi adalah 

aset yang sangat penting dan harus diajaga 

kualitasnya. Penilaian kinerja dilakukan untuk 

menilai hasil kerja yang telah dilakukan oleh 

pegawai dan cara untuk meningkatkan kinerja 

pegawai salah satunya adalah dengan pemberian 

kompensasi berupa insentif setiap periode tertentu. 

Kinerja berarti gabungan antara perilaku dan hasil 

yang diperoleh. Perilaku tidak hanya merupakan 

perangkat untuk mendapatkan suatu hasil, perilaku 

juga dapat dinilai dari hasil yang diperoleh [1].  

Pemberian insentif tersebut diberikan berdasarkan 

prestasi kerja yang ditinjau oleh manajemen 

perusahaan melalui mekanisme penilaian kinerja. 

Pemberian insentif tersebut akan menjadi 

kebanggaan bagi para pegawai, karena merasa lebih 

dihargai hasil kerja yang dicapainya. Metode yang 

digunakan untuk memperoleh pegawai yang layak 

menerima instentif pada sistem ini adalah metode 

MOORA. Metode MOORA adalah metode yang 

mengoptimasasi banyak objective yang berbasis 

kepada analisa rasio. Metode ini memilki tingkat 

fleksibilitas yang tinggi dan kemudahan dalam 

memisahkan bagian subjektif dari suatu proses 

evaluasi ke dalam kriteria bobot keputusan dengan 

beberapa atribut pengambilan keputusan [2]. Cara 

kerja metode ini adalah dengan memberikan bobot 

pada setiap kriteria yang telah ditentukan. Dengan 

perhitungan metode moora ini pada penerapan 

sistemnya, diharapkan dapat membantu kinerja 

manajemen dalam menentukan pegawai yang layak 

mendapatkan insentif. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem pendukung keputusan dapat diartikan 

sebagai sebuah sistem yang dimaksudkan untuk 

mendukung para pengambil keputusan manajerial 

dalam sistuasi keputusan tidak terstruktur. Sistem 

pendukung keputusan dimaksudkan untuk menjadi 

alat bantu bagi para pengambil keputusan untuk 

memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk 

menggantikan penilaian mereka. Selain itu juga 

sistem pendukung keputusan ditujukan untuk 

keputusan –keputusan yang memerlukan penilaian 

atau pada keputusan yang memerlukan penilaian 

yang sama sekali tidak dapat didukung oleh 

algoritma[2]. 

 

Metode MOORA adalah metode yang 

diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas [4]. 

Metode ini digunakan dalam suatu pengambilan 

keputusan dengan multi-kriteria. Metode MOORA 

memilki tingkat flesibilitas dan kemudahan untuk 

dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari 

suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot 

keputusan dengan beberapa atribut pengambil 

keputusan [4]. MOORA juga dapat diartikan 

sebagai proses secara bersamaan yang 
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mengoptimalkan dua atau lebih alternatif yang 

saling bertentangan dengan atribut (tujuan) yang 

tunduk pada batasan yang telah ditentukan. Metode 

ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena 

dapat menentukan tujuan dari kriteria yang 

bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai 

menguntungkan (benefit) atau yang tidak 

menguntungkan (cost). 

III. METODE PENELITIAN 

 

A. Pengumpulan Data 

Berdasarkan data yang diambil dari Biro Sumber 

Daya Manusia UNPAB, berikut data pegawai yang 

akan dinilai: 

No Nama Pegawai Unit Kerja 

1 Aswin UPPA 

2 Bambang UPJS 

3 Daud Arifin UMHS 

4 Eli Delviyanti USDM 

5 Noni Adrian BEND 

6 Roby Krisna UPKO 

7 Romimbar UPWA 

8 Suci Cahyati UACC 

9 Sugiarjo UPBM 

10 Suheri UPSI 

11 Suria Irwansyah UPAA 

 

B. Perhitungan Metode MOORA 

Dalam metode MOORA ada beberapa tahapan yang 

harus dilakukan seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Metode MOORA 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penilaian kinerja pegawai terdiri dari alternatif 

(nama pegawai) dan kriteria (aspek penilaian) yang 

sudah dikumpulkan selanjutnya diproses dengan 

metode MOORA sebagai bahan untuk 

mendapatkan hasil rekomendasi pilihan pegawai 

dengan tahapan sebagai berikut. 

1) Menentukan tujuan dan mengidentifikasi 

atribut evaluasi yang bersangkutan. 

2) Pembentukan matriks 

 x=

 ………………………….(1) 

x adalah nilai kriteria masing-masing kriteria yang 

direpresentasikan sebagai matriks. 

3) Menentukan matriks normaliasi 

 ………………………………………….. 

(2) 

Rasio xij menunjukkan ukuran ke i dari alternatif 

pada kriteria ke j, m menunjukkan banyaknya 

jumlah alternatif dan n menunjukkan jumlah 

kriteria. Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa 

untuk denominator, pilihan terbaik dari akar 

kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap 

alternatif perkriteria. 

4) Menentukan matriks normaliasi terbobot 
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 ……………………………………………

……..(3) 

Dalam beberapa kasus, sering mengamati bahwa 

beberapa kriteria lebih penting daripada lainnya. 

untuk menandakan bahwa sebuah kriteria lebih 

penting, bisa dikalikan dengan bobot yang sesuai 

(Brauers et a.2009) dimana Wj adalah bobot dari 

kriteria ke-j. 

5) Menghitung Nilai Optimasi 

Langkah selanjutnya dari metode MOORA adalah 

menghitung nilai optimasi dengan menjumlahkan 

nilai atribut yang menguntungkan (benefit) j 

hingga g kemudian menguraikannya dengan nilai 

atribut biaya (cost) g+1 hingga n untuk setiap 

alternatif i, dengan persamaan sebagai berikut: 

 …………………

………….(4) 

Untuk multi-objective optimization, hasil 

normalisasi adalah penjumlahan dalam hal 

pemaksimalan (dari atribut menguntungkan) dan 

pengurangan dalam hal peminimalan (dari atribut 

yang tidak menguntungkan). Dimana g adalah 

jumlah atribut yang dimaksimalkan.  

yi adalah nilai dari penilaian normalisasi alternatif 

ke i terhadap semua kriteria. Nilai yi dapat menjadi 

positif atau negatif tergantung dari jumlah 

maksimal (kriteria menguntungkan atau benefit) 

dan minimal (kriteria yang tidak menguntungkan 

atau cost) dalam matriks keputusan. Sebuah 

keistimewaan yi menunjukkan preferensi akhir. 

Dengan demikian, alternatif terbaik memiliki nilai 

yi tertinggi, sedangkan alternatif terburuk memiliki 

nilai yi terendah. 

 

A. Menentukan Alternatif, Kriteria dan Bobot 

Alternatif pada penelitian ini berupa data pegawai, 

dengan data pegawai pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alternatif 

No Nama Pegawai Kode Alternatif 

1 Aswin A1 

2 Bambang A2 

3 Daud Arifin A3 

4 Eli Delviyanti A4 

5 Noni Adrian A5 

6 Roby Krisna A6 

7 Romimbar A7 

8 Suci Cahyati A8 

9 Sugiarjo A9 

10 Suheri A10 

11 Suria Irwansyah A11 

 

Kriteria dan bobot yang digunakana adalah kriteria 

dan bobot yang telah ditetapkan oleh Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan, sehingga setiap 

kriteria memililki nilai bobot yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria dan Bobot 

No Nama Kriteria Bobot (%) 

1 Program kerja unit selesai 10% 

2 Program kerja individu selesai 20% 

3 Inisiatif 10% 

4 Kerjasama tim 15% 

6 Loyalitas 10% 

7 Absensi 15% 

8 Ketelitian 10% 

9 Hukuman/Peringatan 10% 

 

B. Membuat Matrix 

Proses pertama yang dilakukan adalah dengan 

membentuk matriks yaitu dengan menentukan 

kriteria penilaian. Kriteria yang dipertimbangkan 

dalam pengambilan keputusan dikelompokkan ke 

dalam kriteria keuntungan (+) atau biaya (-). Selain 

itu, untuk mempermudah proses perhitungan, maka 

dibuat kode yang mewakili nama kriteria. Berikut 

kriteria yang ditentukan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 4.Penentuan Atribut/Kriteria 

Kode  Nama Kriteria Tipe 

C1 Program kerja unit selesai + 

C2 Program kerja individu selesai + 

C3 Inisiatif + 

C4 Kerjasama tim + 

C6 Loyalitas + 

C7 Absensi + 

C8 Ketelitian + 

C9 Hukuman/Peringatan - 

 

Selanjutnya, data penilaian pegawai dimasukkan 

dalam tabel matriks keputusan seperti diperlihatkan 

pada Tabel 4. 

Tabel 5. Pembentukan Matrix 

Alternatif 

(ALT) 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

(+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

Aswin (A1) 35 45 4 4 4 90 4 0 

Bambang 

(A2) 
44 50 3 3 5 75 3 1 

Daud Ari 

(A3) 
30 46 5 4 4 78 4 1 

Eli Delvi 

(A4) 
43 55 3 5 4 90 4 0 

Noni (A5) 36 40 5 4 4 75 5 1 

Roby (A6) 37 30 3 4 3 70 3 1 
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Romi (A7) 38 42 4 4 4 84 4 0 

Suci (A8) 33 30 4 3 4 76 4 1 

Sugiarjo 

(A9) 
32 45 4 4 4 96 4 0 

Suheri 

(A10) 
42 40 5 4 4 70 4 1 

Suria (A11) 43 48 5 4 4 90 4 0 

 

C. Menentukan Matrix Normalisasi 

Selanjutnya melakukan perhitungan dari matrix 

yang telah dibuat ke dalam matrix normaliasai. 

Untuk menghitung nilai matrix normalisasai 

gunakan persamaan (2) dari Tabel 5. 

Tabel 6. Matrix Hasil Normalisasi 

ALT C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

(+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (-) 

A1 0,28 0,31 0,28 0,31 0,30 0,33 0,31 0,00 

A2 0,35 0,35 0,21 0,23 0,37 0,28 0,23 0,41 

A3 0,24 0,32 0,36 0,31 0,30 0,29 0,31 0,41 

A4 0,34 0,38 0,28 0,38 0,30 0,33 0,31 0,00 

A5 0,29 0,28 0,36 0,31 0,30 0,28 0,38 0,41 

A6 0,29 0,21 0,21 0,31 0,22 0,26 0,23 0,41 

A7 0,30 0,29 0,28 0,31 0,30 0,31 0,31 0,00 

A8 0,26 0,21 0,28 0,23 0,30 0,28 0,31 0,41 

A9 0,26 0,31 0,28 0,31 0,30 0,35 0,31 0,00 

A10 0,33 0,28 0,36 0,31 0,30 0,26 0,31 0,41 

A11 0,34 0,33 0,36 0,31 0,30 0,33 0,31 0,00 

 

D. Menentukan Matriks Normalisasi Terbobot 

Berdasarkan kriteria dan bobot yang telah 

ditetapkan di UNPAB, maka dihitung nilai matrix 

normalisasi terbobot dari setiap kriteria. Untuk 

menentukan nilai matriks normalisasi terboobot 

maka digunakan persamaan (3). Nilai matriks 

normalisasi terbobot dihitung berdasarkan nilai 

pada Tabel 6 dan Tabel 3. 

 

Tabel 7. Matriks Normalisasia Terbobot 

ALT 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

(+) (+) (+) (+) (+) (+) (+) (-) 

A1 0,03 0,06 0,03 0,05 0,03 0,05 0,03 0,00 

A2 0,04 0,07 0,02 0,03 0,04 0,04 0,02 0,04 

A3 0,02 0,06 0,04 0,05 0,03 0,04 0,03 0,04 

A4 0,03 0,08 0,03 0,06 0,03 0,05 0,03 0,00 

A5 0,03 0,06 0,04 0,05 0,03 0,04 0,04 0,04 

A6 0,03 0,04 0,02 0,05 0,02 0,04 0,02 0,04 

A7 0,03 0,06 0,03 0,05 0,03 0,05 0,03 0,00 

A8 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,04 0,03 0,04 

A9 0,03 0,06 0,03 0,05 0,03 0,05 0,03 0,00 

A10 0,03 0,06 0,04 0,05 0,03 0,04 0,03 0,04 

A11 0,03 0,07 0,04 0,05 0,03 0,05 0,03 0,00 

 

E. Menentukan nilai optimasi 

Nilay yi dapat menjadi positif atau negatif 

tergantung dari jumlah maksimal (atribut 

menguntungkan/benefit) dan minimal (atribut yang 

tidak menguntungkan/cost) dalam matriks 

keputusan. Dalam kasus ini, keputusan kelayakan 

pegawai yang menerima insentif ditentukan dari 

hasil akhir nilai yi. Dimana jika nilai yi >= 0,20 

maka alternatif tersebut dinyatakan “Layak”, 

namun jika nilai yi < 0,20 maka alternatif tersebut 

dinyatakan “Tidak Layak”. 

= (C1 + C2 + C3 + C4 + C5 + C6 + C7) – C8 

 = (0,03 + 0,06 + 0,03 + 0,05 + 0,03 + 0,05 + 

0,04) – 0,00 

= 0,27 

Tabel 7. Hasil Preferensi 

Alternatif Nilai Keputusan 

A1 0,28 Layak 

A2 0,22 Layak 

A3 0,23 Layak 

A4 0,31 Layak 

A5 0,23 Layak 

A6 0,18 Tidak Layak 

A7 0,27 Layak 

A8 0,19 Tidak Layak 

A9 0,28 Layak 

A10 0,23 Layak 

A11 0,29 Layak 

 

Berdasarkan perhitungan metode MOORA, 

diperoleh hasil nilai yi terendah dengan nilai 0,18 

dan nilai yi tertinggi dengan nilai 0,31. Berdasarkan 

nilai standar yang telah ditetapkan layak atau tidak 

layaknya pegawai menerima insentif, maka ada dua 

pegawai yang dinyatakan tidak layak menerima 

insentif karena mendapatkan nilai yi dibawah 0,20. 

Sedangkan terdapat sembilan orang pegawai yang 

dinyatakan layak menerima insentif dengan nilay yi 

diatas atau sama dengan 0,20. 

Berdasarkan perhitungan metode MOORA, 

diperoleh hasil nilai yi terendah dengan nilai 0,18 

dan nilai yi tertinggi dengan nilai 0,31. Berdasarkan 

nilai standar yang telah ditetapkan layak atau tidak 

layaknya pegawai menerima insentif, maka ada dua 

pegawai yang dinyatakan tidak layak menerima 

insentif karena mendapatkan nilai yi dibawah 0,20. 

Sedangkan terdapat sembilan orang pegawai yang 
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dinyatakan layak menerima insentif dengan nilay yi 

diatas atau sama dengan 0,20. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis 

pada sistem pendukung keputusan pegawai 

penerima insentif menggunakan metode MOORA, 

dapat diambil kesimpulan: 

1. Dengan perhitungan metode MOORA dapat 

merekomendasikan pegawai yang layak 

menerima insentif dengan beberapa kriteria 

pengambilan keputusan yang diperhitungkan. 

2. Rekomendasi kelayakan pegawai menerima 

insentif yang dihasilkan pada metode 

MOORA merupakan alternatif yang memiliki 

nilai yi tertinggi. 
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